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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Anggrek Vanda tricolor  

 Anggrek Vanda tricolor spesies anggrek endemik di kawasan lereng Gunung 

Merapi. Anggrek Vanda tricolor tumbuh baik pada ketinggian 800-1.700 mdpl, 

khususnya di hutan yang cukup terbuka. Namun demikian, spesies ini mampu 

beradaptasi seperti pada saat fase berbunga dengan sempurna pada ketinggian 200-

300 mdpl. Vanda ini dapat dijumpai di Jawa Barat hingga Pulau Bali, bahkan 

dilaporkan ditemukan juga di  Negara Laos (Metusala, 2006).  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Habitus Anggrek Vanda tricolor (Ulum, 2015)   

Anggrek Vanda tricolor berbatang bundar, panjang dan kokoh. Tinggi 

tanaman dapat mencapai 2m, daun berbentuk pita agak melengkung dengan ujung 

daun rumpang bersudut tajam dengan lebar sekitar kurang lebih 3 cm dan panjang 

mencapai 45 cm, tersusun saling bergantian pada batang yang tumbuh tegak. Tandan 

bunga bisa mencapai 50 cm yang menyangga 10-20 kuntum bunga yang muncul dari 

ketiak daun, sepal dan petal berwarna dasar antara putih dan kuning dengan corak 

Kingdom : Plantae 

Order : Asparagales 

Family : Orchidaceae 
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totol berwarna coklat hingga kuning, dengan totol-totol merah keunguan. Diameter 

bunga anggrek Vanda tricolor bisa mencapai 10 cm, bunga mampu bertahan hingga 

20-25 hari. Bunga anggrek Vanda tricolor berbau harum, aroma harum ini sangat di 

pengaruhi oleh ketinggian tempat hidupnya, di dataran tinggi aromanya sangat kuat 

dan semakin turun ke dataran rendah  aromanya akan semakin berkurang (Metusala, 

2006).  

Anggrek Vanda tricolor sebenarnya cukup mudah untuk dibudidayakan, 

namun demikian tetap membutuhkan keterampilan dalam proses budidya. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperbanyak tanaman anggrek Vanda 

tricolor, namun secara garis besar perbanyakan anggrek Vanda tricolor dibedakan 

menjadi dua cara, yaitu perbanyakan generatif dan perbanyakan vegetatif. 

Perbanyakan generatif pada anggrek Vanda tricolor ialah dengan menggunakan biji. 

Secara alami tempat penyebaran biji anggrek Vanda tricolor ini hanya di sekitar akar 

atau tempat tumbuh ketika buah terbelah dan biji-biji bertebaran, namun terkadang 

anggrek Vanda tricolor bisa tumbuh di tempat yang agak jauh ketika biji-biji anggrek 

Vanda tricolor terbawa oleh angin, serangga, atau hewan lainnya. Biji anggrek Vanda 

tricolor yang dihasilkan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk tumbuh sebagai 

bibit. Sementara itu penyebaran biji dengan teknologi yang cukup modern bisa 

dilakukan, seperti yang dilakukan di laboratorium khusus (Parnata,2005).  

Perbanyakan vegetatif dilakukan dengan cara megambil bagian tanaman lalu 

menanamnya secara terpisah dari induknya. Perbanyakan ini dapat menghasilkan 

keturunan yang sifatnya sama dengan induknya. Beberapa cara perbanyakan vegetatif 

yang biasa dilakukan ialah pemisahan rumpun, menggunakan keiki (anakan yang 
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tumbuh liar di ujung umbi), menggunakan stek, dan kultur in vitro. Perbanyakan 

secara in vitro dapat digunakan untuk perbanyakan generatif dan juga perbanyakan 

vegetatif.  

Perbanyakan secara kultur in vitro dapat menghasilkan bibit anggrek Vanda 

tricolor dalam jumlah yang lebih banyak dibanding perbanyakan dengan cara lain 

(Republika, 2003). Pada penelitian yang dilakukan oleh Dwiyani, dkk (2013) yaitu 

penelitian tentang induksi kalus pada tanaman anggrek Vanda Tricolor  untuk upaya 

penyediaan target transformasi melalui agrobacterium tumefaciens, hasil penelitian 

yang didapat menunjukkan perlakuan menggunakan eksplan batang dan medium 

tanpa sukrosa memberikan hasil yang lebih baik untuk pembentukan kalus secara 

kuantitatif maupun kualitatif, 

 

B. Subkultur Anggrek secara In Vitro 

Kultur in vitro atau kultur jaringan adalah suatu teknik isolasi bagian-bagian 

tanaman, seperti jaringan , organ, ataupun embrio, lalu dikultur dalam medium buatan 

yang steril sehingga bagian-bagian tanaman tersebut mampu beregenerasi dan 

berdiferensiasi menjadi tanaman lengkap (Zulkarnain, 2009). Saat ini kultur in vitro 

merupakan cara yang paling sering dilakukan untuk memperbanyak bibit anggrek, 

selain dapat menghasilkan jumlah bibit dalam jumlah banyak, tingkat 

keberhasilannya pun cukup tinggi.  

Perbanyakan anggrek secara kultur in vitro menggunaan biji atau embrio 

(seksual) dilakukan dengan alasan karena biji anggrek tidak mempunyai cadangan 
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makanan (endosperm) dan berukuran sangat kecil atau halus. Tujuan utama dilakukan 

perbanyakan secara in vitro antara lain : adanya keseragaman bibit/tanaman, dan 

dapat dihasilkan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, kesehatan dan 

mutu bibit lebih terjamin, kecepatan tumbuh bibit lebih cepat dibandingkan dengan 

perbanyakan konvensional (Mutafawwaqin, 2012). Eksplan yang dikulturkan pada 

medium in vitro perlu disubkultur untuk memperbaharui nutrisi dan menyediakan 

sumber hara bagi eksplan yang tumbuh semakin besar. 

Subkultur (over planting) adalah kegiatan pemindahan planlet ke dalam 

medium botol kultur yang baru yang bertujuan  untuk perbanyakan atau pengakaran 

dan memperoleh nutrisi yang baru. Bila medium kultur in vitro tidak diganti selama 3 

bulan, maka tanaman akan mengalami browning yaitu : kelihatan layu, serta daun 

yang menguning. Kondisi seperti ini sangat tidak diharapkan, oleh karena itu sebelum 

terlambat, tunas anggrek harus disubkultur ke medium yang baru (Hendaryono, 

2001).  

Keberhasilan dari kultur in vitro juga sangat dipengaruhi oleh jenis medium 

tumbuh. Medium tumbuh tidak hanya mengandung unsur hara makro, tetapi juga 

karbohidrat sebagai sumber karbon atau bahan organik lainnya. Medium tumbuh 

yang umum digunakan untuk penanaman anggrek adalah medium Vacin and Went 

(VW) dengan penambahan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) 

yang diditambahkan ke dalam medium tanam berguna untuk mendorong 

pertumbuhan anggrek. ZPT yang sering diditambahkan ke dalam medium kultur in 

vitro ialah giberelin, sitokinin, auksin, inhibitor, dan etilen, namun auksin dan 

sitokinin yang paling banyak digunakan (Widiastoeti dan Syafril, 1989). Medium 
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Vacin and Went (VW) yang biasa digunakan mengandung bahan kimia murni yang 

harganya cukup mahal, sehingga dibuat medium alternatif yang mempunyai 

kandungan yang sama tetapi mempunyai harga yang relatif lebih murah dari medium 

Vacin and Went (VW). Medium alternatif tersebut ialah medium yang menggunakan 

bahan-bahan alami yang mengandung sukrosa, vitamin, ZPT, dan asam amino seperti 

air kelapa, ekstrak pisang, dan ekstrak kersen.  

Penggunaan ekstrak pisang dan ekstrak kersen juga digunakan sebagai bahan 

substitusi untuk medium kultur in vitro karena memiliki kandungan karbohidrat yang 

cukup tinggi serta sukrosa sebagai sumber energi. Ekstrak pisang digunakan sebagai 

medium alternatif kultur anggrek karena dapat mempercepat pertumbuhan dan 

perkecambahan pada berbagai jenis anggrek (Arditi, 1967), selain itu menurut Irawan 

(2013) ekstrak pisang dapat juga mempercepat pertunasan pada anggrek bulan. 

Sementara Handoko (2013) menyatakan ekstrak kersen dapat dijadikan sebagai 

medium alternatif untuk kultur anggrek, karena dapat mempercepat pertumbuhan 

tunas, tinggi tunas, dan pertumbuhan daun pada anggrek Dendrobim sp.  

 

C. Pupuk Organik 

Pupuk organik dapat didefinisikan sebagai suatu formulasi yang merupakan 

perpaduan unsur hara makro dan mikro yang dilengkapi dengan substansi zat 

pengatur tumbuh sehingga merupakan kesatuan dan fungsi masing-masing unsur di 

dalamnya. Pupuk organik memiliki unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 
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untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu pupuk organik yang cukup lengkap 

mengandung unsur hara mikro dan makro ialah DI Grow. 

Pupuk DI Grow adalah pupuk prganik cair kualitas tinggi terbuat dari rumput 

laut Acadian Seaweed dari jenis Ascophylum nodosum (sejenis alga coklat) yang 

diambil dari Lautan Atlantik Utara, diproses dengan Nano Technology (USA Formula 

Technology). Pupuk DI Grow mengandung unsur hara lengkap baik makro dan 

mikro, dalam 250 ml yaitu C-org (8,70 %); N (4,45 %); P (4,92 %); K (4,57 %); Mg 

(0,03 %); S (0,69 %); Ca (0,005 %); Cl (0,50 %); Fe (397 ppm); Mn (2166 ppm); Cu 

(507 ppm); Zn (359 ppm); B (149 ppm); Mo (5 ppm); Pb (0,4 ppm); Cd (0,1 ppm); 

Co (16 ppm); As (0,1 ppm); asam amino, asam humik dan asam Fulfik, dalam pupuk 

DI Grow juga terkandung Zat Perangsang Tumbuh yaitu auksin, sitokinin, giberellin 

(Lampiran III). Pupuk DI Grow dapat membantu merangsang pertumbuhan batang, 

tunas dan anak tanaman, meningkatkan penyerapan nutrisi dari dalam tanah oleh 

akar, mencegah kerontokan daun, bunga dan buah sebelum waktunya, meningkatkan 

kualitas warna bunga dan rasa buah, memperpanjang masa produktif tanaman, 

mempercepat masa panen, meningkatkan hasil panen berkisar 30% hingga 300%, 

memperpanjang masa penyimpanan hasil panen (bunga atau buah tidak cepat busuk), 

dan meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama penyakit. 

 

D. Kersen (Muntingia calabura L.) 

Menurut Verheij (1997),  kersen  atau  talok  atau  yang  biasa disebut ceri ini 

adalah nama sejenis pohon yang memiliki buah kecil yang manis. Nama-nama  
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lainnya  di  beberapa  negara  adalah:  datiles,  aratiles,  manzanitas (Filipina), khoom 

sômz, takhôb (Laos), krâkhôb barang (Kamboja); dan  kerukup siam (Malaysia). 

Kersen juga dikenal sebagai  capulin blanco,  cacaniqua,  niguito (bahasa Spanyol),  

Jamaican  cherry,  Panama  berry,  Singapore  cherry (Inggris)  dan Japanse  kers 

(Belanda),  yang  lalu  nama tersebut  diambil  menjadi  kersen dalam bahasa 

Indonesia.  

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Anak Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Anak Kelas : Dialypetalae 

Bangsa : Malvales / Columniferae 

Suku : Elaeocarpaceae 

Genus : Muntingia 

Spesies : Muntingia calabura L. 

 

 

   Gambar 2. Morfologi Daun, Bunga, dan Buah Kersen (Trieha, 2015) 

 

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan  tanaman  yang  dapat  tumbuh  

dan  berbuah dengan cepat sepanjang tahun. Buah berbentuk  bulat  berdiameter  (1-

1,25  cm),  dengan warna  merah  atau  kadang-kadang  kuning,  kulitnya  tipis  dan  

halus.  Apabila dimakan  buah  ini  berair  dengan  rasa  yang  sangat  manis,  

memiliki  aroma  yang khas tetapi tidak tajam,  bijinya sangat halus dan berwarna  

kekuningan (Trieha, 2015) . Setiap  100  g  buah  kersen  mengandung  beberapa  

macam  zat -zat  yang dibutuhkan oleh tubuh (Lampiran III). 
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Batang kersen merupakan jenis perdu atau pohon dengan tinggi tanaman 

mencapai 12 m, meski umumnya hanya sekitar 3-6 m. Tanaman kersen selalu hijau  

dan terus menerus berbunga dan berbuah sepanjang tahun. Cabang-cabang mendatar, 

menggantung di ujungnya dan membentuk naungan yang rindang. Ranting dan daun 

berambut halus bercampur dengan rambut kelenjar. Daun-daun terletak mendatar dan 

berseling, helaian daun berbentuk bundar telur lanset dan tidak simetris, bagian tepin 

daun bergerigi dan berujung runcing, daun kersen berukuran sekitar 1-4 × 4-14 cm, 

dan memiliki tangkai daun yang pendek. (Handoko, 2013). 

Bunga dalam berkas, berisi 1-3 kuntum,  bunga terletak pada ketiak sebelah 

atas tumbuhnya daun dan bertangkai panjang, tajuk kersen berbentuk meruncing 

seperti benang dan memiliki rambut-rambut halus. Mahkota bunga memiliki tepi 

yang rata, berbentuk bundar telur terbalik dan berwarna putih tipis. Umumnya hanya 

satu-dua bunga yang menjadi buah dalam tiap berkasnya. Buah kersen memiliki 

tangkai panjang, bentuk buah bulat hampir sempurna, berdiameter 1-1,5 cm, 

berwarna hijau kuning dan akhirnya merah apabila sudah masak. Dalam satu buah 

kersen berisi ribuan biji yang kecil-kecil, halus, putih kekuningan, terbenam dalam 

daging dan sari buah yang manis sekali.  

Di Indonesia pohon kersen mudah dijumpai dan didapat, selain mudah didapat 

dan lebih ekonomis, ternyata buah kersen memiliki kandungan gizi yang hampir 

lengkap dibanding dengan buah lainnya. Kandungan karbohidrat yang tinggi pada 

buah kersen (17,9g/100g buah kersen) dapat menyediakan kebutuhan dasar yang 

diperlukan untuk pertumbuhan suatu tanaman, khususnya gula yang terkandung 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perdu
http://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
http://id.wikipedia.org/wiki/Meter
http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan_hijau_abadi
http://id.wikipedia.org/wiki/Daun
http://id.wikipedia.org/wiki/Simetris
http://id.wikipedia.org/wiki/Sentimeter
http://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
http://id.wikipedia.org/wiki/Buah#buah_buni
http://id.wikipedia.org/wiki/Diameter
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didalamnya merupakan nutrisi utama sel, sehingga dapat dijadikan sebagai medium 

alternatif untuk kultur in vitro khususnya untuk tanaman anggrek.  

Karbohidrat pada buah kersen merupakan sumber energi yang siap digunakan 

untuk perkembangan vegetatif anggrek pada proses subkultur, hal ini dikarenakan 

anggrek pada proses subkultur belum mampu melakukan fotosintesis untuk 

mendapatkan sumber energi. Selain itu kalsium, fosfor dan besi yang terkandung 

dalam buah kersen dapat menjadi sumber mineral untuk anggrek pada proses 

subkultur. Karoten, tianin, ribofalin, niacin, dan vitamin C dapat berguna sebagai 

resukrosator dalam kultur in vitro. Berdasarkan pengamatan, pohon kersen mampu 

menghasilkan buah kurang lebih sebanyak 3 kg setiap masa berbuahnya, hal ini 

memungkinkan ketersediaan kersen sebagai medium substitusi dalam proses 

subkultur (Handoko ,2013). 

E. Hipotesis 

Pupuk organik dan ekstrak kersen dapat menggantikan medium VW pada 

subkultur anggrek Vanda tricolor. Perlakuan pupuk organik 3 ml/L + Ekstrak kersen 

100 g/L+ sukrosa 15 g/L paling efektif sebagai medium tumbuh alternatif pada 

subkultur anggrek Vanda tricolor. 


